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PENGELOLAAN DATA ARSIP ELEKTRONIK KANTOR

KELURAHAN DESA KRAJAN

1. LATAR BELAKANG

Kantor desa merupakan suatu instansi pemerintahan yang

melakukan pengelolaan data kependudukan. Kependudukan

berhubungan dengan teknik pengumpulan, menyelidiki, mencatat dan

mengelola data penduduk yang terdiri dari pengelolaan data kelahiran,

pengelolaan data kematian, pengelolaan pindah datang, dan

pengelolaan pindah keluar. Pengelolaan data kependudukan

merupakan suatu kegiata utama yang di lakukan oleh desa/

kelurahan,dimana dalam melakukan penglolaan data harus di lakukan

secara cepat, tepat dan akurat, terutama dalam poroses pembuatan

kartu keluarga (KK), Akta Kelahiran, Akta Kematian, Surat Keterangan

Pindah Datang, dan Keterangan Pindah Keluar.

Selain ini perkembangan teknologi informasi telah merambat ke

dalam dunia pemerintahaan, dimana hampir seluruh instansi telah

mengunakan teknologi dalam pengelolaan data dan pembuatan

laporaan. Teknologi informasi mampu merombak sebuah sistem agar

pemerintahan menjadi lebih transparan, akuntabel dalam memberikan

dan mendirikan layanan yang berorientasi pada kepentingan publik di

ligkungan pemerintahaan memiliki nilai-nilai strategis dan dianggap

mampu melakukan kesulitan untuk mengubah budaya kerja menjadi

lebih baik.

Pada saat ini masih banyak instansi pemerintahan yang melakukan

pengelolaan data kependudukan secara manual. Salah satunya adalah

pada kantor desa Krajan yan berlokasi di kabupaten Sukoharjo. Proses

pendataan penduduk pada kantor desa Krajan masih menggunakan
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sistem manual seperti pencatatan pada buku, dan menggunakan

Microsoft Excel. Sedangkan untuk dokumen lain, seperti pembuatan

akta kelahiran, akta kematian, dan akta perkawinan, perangkat desa

hanya mempersiapkan dookumen yang
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dibutuhkan, kemudian akan di tindaklanjuti ke bagian Dinas

Kependudukan dan pencatatan Sipil Kabupaten Sukoharjo. Hal ini

menimbulkan beberapa permasalahan yang brakibat kurang efisiennya

proses pelayanan terhadap penduduk. Dalam pencarian arsip data

sering kali pegawai kelurahan mengalami kesulitan dikarenakan arsip

atau data yang terlampau banyak. Data kelurahan yang terlampau

banyak membuat para pegawai merasa enggan untuk melakukan

pencariaan.

Oleh karena itu dibutuhkan suatu aplikasi yang dapat membantu

manajemen pengolahan data penduduk terutama dalam pelayanan

terhadap mayarakat di kelurahan Desa Krajan. Manajemen pengolahan

data kependudukan ini menggunkan Sequntial Searching yang dapat

membantu pengolahan data penduduk kelurahan Desa Krajan.

Berdasarkan dari permasalahan tersebut, maka dibuat solusi yang

akan mempermudah pelayanan terhadap masyarakat, yaitu dengan

merancang sistem atau aplikasi yang dapat digunakan untuk

memanajemen pengolahan data di Kelurahan Krandegan agar

meningkatakan keefektifan.

a. Tempat KKU

Kelurahan Krajan Merupakan Bagian wilayah Sukoharjo hasil

pemekaran dari wiilayah kecamatan Gatak berdasarkan peraturan

pemerintahaan RI No.32 Tahun 1950, jarak tempuh Sekolah Tinggi Ilmu

Ekonomi Surakarta denga Kantor Kelurahan Desa Krajan 9,7 km

dengan waktu tempuh 19 menit. Ilustrasi jarajk dan waktu tembuh

dapat dilihat pada gambar 1. Berikut ini :
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Gambar 1. Jarak dan waktu tempuh dari Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi

Surakarta (STIE) Ke Kantor Kelurahan Desa Krajan

b. Waktu Pelaksanaan KKU

Kegiatan KKU dilaksanakan pada Semester Genap yang

berlangsung selama 2 bulan atau 59 hari yang dimulai pada tanggal 01

Febuari 2023 s.d 31 Maret 2023. Dengan jadwal waktu kerja selama

KKU yaitu jam kerja hari Senin sampai dengan Kamis pukul 08.00–

14.00 WIB, jam kerja hari Jumat pukul 08.00 – 14.00 WIB dan jam

istirahat hari Senin sampai Jum’at Pukul 12.00 – 13.00 WIB.
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2. DIVISI KERJA

Gambar 2. Struktur Organisasi

Deskripsi Jabatan

1. BPD

a. BPD berfungsi sebagainbadan yang menetapkan Perdes
Bersama dengan kades, menampung dan menyalurkan aspirasi
masyarakat desa dan melakukan pengawasan terhadap kinerja
dari kades.

b. BPD Mempunyai wewenang untuk membahas rencana
peraturan desa Bersama kepala desa, melaksanakan
pengawasan terhadap pelaksanaan peraturan desa,
mengusulkan pengangkatan dan pemberhentian kepala desa,
membentuk panitia pemilihan kepala desa, Menyusun tata tertin
BPD.

2. Kepala Desa ( Lurah )

a. Lurah mempunyai tugas pokok yaitu Memimpin dan
Merencanakaan, Mengkoordinasikan, Membantu, dan
Menyelengararakan serta mengendalikan urusan Pemerintahan,
Pembangunan, dan Kemasyarakatan di wilayah Kelurahan Dan
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urusab Pemerintahan yang dilimpahkan oleh Walikota.

b. Dalam melaksanakan tugas pokok tersebut Lurah Mempunyai

Tugas:

1. Merencanakan Operasional Kelurahan dengan koordinasi
agar tercipta keserasan tugas.

2. Membagi tugas kepada bawahan melalui pendistribusian
untuk kelancaran tugas.

3. Memberi petunjuk kepada bawahan dengan arahan agar
terlaksana baik dan benar.

4. Mengawasi pelaksanaan tugas bawahan agar terlaksana
sesuai dengan aturan.

5. Membina bawahan dengan memberikan arahan untuk
meningkatkan motivasi kerja

6. Mengatur kegiatan kelurahan meliputi penyiapan perumusan
kebijakan teknis dan operasional di Kelurahan, Pembinaan
Aparatur Kelurahan, Pelaksanaan kegiatan Pemerintahan
Kelurahan, Pembinaan Administrasi Ketatausahaan dan
Rumah Tangga Kelurahan

7. Mengendalikan kegiatan Sekretariat dan setiap Seksi
Kelurahan dengan mengkoordinir Tugas.

8. Mengevaluasi kegiatan Kelurahan melalui hasil yang telah di
capai sehingga dapat mengukur pencapaian kinerja.

9. Melaporkan kegiatan Kelurahan kepada pimpinan dengan
Menyusun laporan untuk diketahui tingkat kinerja yang telah
dilaksanakan.

10. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan.

3. Sekretaris Desa

a. Sekretaris Kelurahan mempunyai tugas merencanakan,
melaksanakan pembinaan, mengarahkan dan
mengendalikan penyelenggaraan bidang kesekretariatan
yang meliputi administrasi keuangan, kepegawaian, rumah
tangga, perlengkapan umum ketatausahaan serta membantu
mengkoordinasikan kegiatan di kelurahan.
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b. Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada
ayat (1), Sekretaris Kelurahan mempunyai fungsi tugas :

1. Pelakasanaan penyusunan program dan rencana kerja
serta anggaran Kelurahan.

2. Pelaksanaan kebijakan dibidang kesekretariatan meliputi
pengelolaan administrasi umum, kepagawaian keuangan
dan perlengkapan serta rumah tangga kelurahan.

3. Pelaksanaan pengawasan dan pengkoordinasian
pelaksanaan tugas pokok dan fungsi perangkat kelurahan.

4. Pelaksanaan pengawasan dan pembinaan pegawai di
lingkungan kelurahan.

5. Pelaksanaan monitoring, evaluasi dan pengendalian
kegiatan dilingku kelurahan.

6. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan atasan sesuai
dengan bidang tugasnya.

7. Dalam melaksanakan tugasnya Sekretaris Lurah berada
dibawah dan bertanggung jawab kepada LurahKaur
Keuangan

c. Menyusun Rencana Anggaran Kas Desa (RAK Desa)

d. Melakukan penatusahaan yang meliputi

menerima/menyimpan, mempertanggung jawabkan

penerimaan pendapatan Desa dan pengeluaran dalam ranka

pelaksanaan APBDes.

4. Kaur Perencanaan

Untuk melaksanakan tugasnya, Kaur Perencanaan Desa memiliki

fungsi mengkoordinasikan urusan perencanaan seperti :

a. menginventarisir data-data dalam rangka pembangunan;
b. menyusun rencana anggaran pendapatan dan belanja desa;
c. evaluasi program.
d. melakukan monitoring;
e. penyusunan laporan.
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5. Kaur TU & Umum

a. Kepala Urusan Tata Usaha dan Umum atau biasa disingkat

Kaur TU dan Umum adalah perangkat Desa yang

berkedudukan sebagai unsur staf sekretariat Desa yang

membidangi urusan ketatausahaan.

b. melaksanakan anggaran kegiatan sesuai bidang tugasnya.

mengendalikan kegiatan sesuai bidang tugasnya. menyusun

DPA (Dokumen Pelaksanaan Anggaran), DPPA (Dokumen

Perubahan Pelaksanaan Anggaran), dan DPAL (Dokumen

Pelaksanaan Anggaran Lanjutan) sesuai bidang tugasnya.

6. KS Kesejateraan

Kasi Kesejahteraan adalah perangkat desa yang berkedudukan

sebagai salah satu unsur pelaksana teknis yang membantu Kepala

Desa sebagai pelaksana tugas operasional. Kasi Kesejahteraan

biasa disingkat Kasi Kesra. Atau juga dengan kalimat lain bahwa

kepanjangan kasi kesra adalah Kepala Seksi Kesejahteraan.

Tugas Ks Kesejateraan antara lain :

a. Melaksanakan penyuluhan dan motivasi terhadap pelaksana
hak dan kewajiban masyarakat,

b. meningkatkan upaya partisipasi masyarakat,
c. pelestarian nilai sosial budaya masyarakat,
d. keagamaan dan keternagakerjaan.

7. KS Pelayanan

a. Bertugas membantu Kepala Desa dalam melaksanakan

tugas pelayanan sosial kemasyarakatan dan peningkatan

kapasitas. Selain tugas tersebut,

b. Kasi Kesra memiliki fungsi: melaksanakan pembangunan

sarana prasarana perdesaan. pembangunan bidang

pendidikan dan kesehatan. tugas sosialisasi serta motivasi

masyarakat di bidang budaya, ekonomi, politik, lingkungan
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hidup, pemberdayaan keluarga, pemuda, olahraga, dan

karang taruna.

8. KS Pemerintahan

Tugas Ks Pemerintahan antara lain:

a. melaksanakan manajemen tata praja Pemerintahan.
b. menyusun rancangan regulasi (Aturan) desa.
c. pembinaan masalah pertanahan.
d. pembinaan ketenteraman dan ketertiban.
e. pelaksanaan upaya perlindungan masyarakat.
f. kependudukan.
g. penataan dan pengelolaan wilayah.

9. Kadus

Mengawasi pelaksanaan pembangunan di wilayahnya.
Melaksanakan pembinaan kemasyarakatan dalam meningkatkan
kemampuan dan kesadaran masyarakat dalam menjaga
lingkungannya. Melakukan upaya-upaya pemberdayaan masyarakat
dalam menunjang kelancaran penyelenggaraan pemerintahan dan
pembangunan.
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a. Sejarah Singkat Desa Krajan

Kelurahan Krajan Merupakan Bagian Wilayah Sukoharjo Hasil pemekaran
dari wilayah kecamatan Gatak berdasarkan Peraturan pemerintaha RI
No.32 Tahun 1950, dengan luas wilayah +/- 3,35 km2.

Pembagian wilayah

Desa krajan terdiri dari dukuh :

a. Babosan b. Sanggrahan
c. Bulurejo d. Sidiari
e. Gambiran f. Sidosari
g. Kauman h. Teblon
i. Kopen j. Tempelsari
k. Krajan l. Yagan

Gambar 3 Gambar 4

Gambar 3 dan 4 Denah Desa krajan dan Kantor Kelurahan desa krajan,

Kecamatan Gatak, Kabupaten Sukoharjo

b.Visi

Kebersamaan dalam membangun demi Desa Krajan yang lebih maju.
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c.Misi

Bersama masyarakat memperkuat kelembagaan desa yang ada untuk

melayani masyarakat secara optimal

C.POKOK MASALAH

Kantor desa Krajan yan berlokasi di kabupaten Sukoharjo. Proses

pendataan penduduk pada kantor desa Krajan masih menggunakan

sistem manual seperti pencatatan pada buku, dan menggunakan

Microsoft Excel. Sedangkan untuk dokumen lain, seperti pembuatan akta

kelahiran, akta kematian, dan akta perkawinan, perangkat desa hanya

mempersiapkan dookumen yang dibutuhkan, kemudian akan di

tindaklanjuti ke bagian Dinas Kependudukan dan pencatatan Sipil

Kabupaten Sukoharjo. Hal ini menimbulkan beberapa permasalahan yang

brakibat kurang efisiennya proses pelayanan terhadap penduduk. Dalam

pencarian arsip data sering kali pegawai kelurahan mengalami kesulitan

dikarenakan arsip atau data yang terlampau banyak. Data kelurahan yang

terlampau banyak membuat para pegawai merasa enggan untuk

melakukan pencariaan.

D . PEMBAHASAN
Saran yang saya berikan kepada kantor desa krajan harus

menggunakan aplikasi Algoritma Sequential Search Berdasarkan Nama
Penduduk

1. Peng-Aplikasi dapat membantu pengolahan data di kelurahan Desa

Krajan, seperti Algoritma Sequential Searching

Algoritma Sequential Searching Sequential Search adalah proses

membandingkan setiap elemen array satu persatu secara beruntun

dimulai dari elemen pertama hingga elemen yang dicari ditemukan

atau hingga elemen terakhir dari array. Metode Sequential Search atau

disebut pencarian beruntun dapat digunakan untuk melakukan

pencarian data baik pada array yang sudah terurut maupun yang belum

terurut.
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Proses pencarian data dengan metode ini cukup sederhana dan

mudah. Proses pencarian data dilakukan dengan mencocokkan data

yang dilakukan secara berurut satu demi satu dimulai dari data ke-1

hingga data pada urutan terakhir. Jika data yang dicari mempunyai nilai

yang sama dengan data yang ada dalam kelompok data, berarti data

telah ditemukan. Jika data yang dicari tidak ada yang cocok dengan

data dalam sekelompok data, data tersebut tidak ada dalam

sekelompok data. Selanjutnya kita tinggal menampilkan hasil yang

diperoleh tersebut.

Gambar 5. Sequential Searching

Adapun Proses Algoritma Sequential Searching adalah sebagai berikut:

a. Pertama data melakukan perbandingan satu per satu secara

berurutan dalam kumpulan data dengan data yang di cari sampai

data tersebut ditemukan atau tidak ditemukan.

b. Pada dasarnya, pencarian ini hanya melakukan pengulangan data

dari 1 sampai dengan jumlah data (n).

c. Setiap pengulangan, dibandingkan data ke-i dengan data yang

sedang dicari.

d. Apabila data sama dengan yang dicari, berarti data telah berhasil di

temukan. Sebaliknya apabila sampai akhir melakukan pengulangan

tidak ada data yang sama dengan yang dicari, berarti data tidak ada

yang ditemukan.

Urutan Algoritma Sequential Searching:
a. i < - 0
b. Ketemu < - false
c. Selama ( tidak ketemu ) dan ( i < N ) kerjakan baris 4
d. Jika ( Data[i] = key ) maka ketemu <- true Jika tidak i <- i + 1
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e. Jika ( Ketemu ) maka i adalah indeks dari data yang dicari

2.Arsip

Arsip adalah “rekaman kegiatan atau peristiwa dalam berbagai

bentuk dan media sesuai dengan perkembangan teknologi

informasi dan komunikasi yang dibuat dan diterima oleh lembaga

Negara, pemerintahan daerah, lembaga pendidikan, perusahaan,

organisasi politik, organisasi kemasyarakatan, dan perseorangan

dalam pelaksanaan kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan

bernegara”.

3. Metode Pengembangan Sistem

Metode pengembangan sistem yang dipakai dalam penelitian ini

adalah metode penelitian RAD atau Rapid Application Development

karena, Rapid Application Development (RAD) adalah salah satu

metode pengembangan suatu sistem informasi dengan waktu yang

relatif singkat. Siklus RAD dapat di tunjukan pada gambar berikut:
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Gambar 6. Siklus RAD

a. Workshop Desain RAD

Pada fase ini yang dapat dilakukan adalah membangun dan

menunjukkan representasi visual desain dan pola kerja kepada

pengguna. Selama workshop desain RAD, pengguna merespon

prototipe yang ada dan penganalisis memperbaiki modul-modul

yang dirancang berdasarkan respon pengguna. Adapun flowchart

dari kerja sistem ini adalah sebegai berikut:

Gambar 7. Flowchart kerja system

b. Implementasi

Tahap awal, user menginputkan data nomor dan arsip pada aplikasi

arsip elektronik lalu data yang di inputkan tersebut tersimpan ke

dalam database. Dari database, saat pengguna ingin mencari data

tertentu pada database dengan fitur pencarian maka, Algoritma
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Sequential Searching akan bekerja mencari data sesuai dengan

keyword atau kata kunci pencarian yang di inputkan oleh user.

Hasil perancangan aplikasi untuk pencarian nomor surat pada

sistem arsip elektronik dijelaskan sebagai berikut:

a. Menu Login

Gambar 8. Tampilan Login

Pada saat aplikasi pertama kali di jalankan, pengguna harus

melakukan login. Hanya pengguna yang memiliki akun yang dapat

menggunakan aplikasi ini. Pada aplikasi ini, terdapat dua macam

level pengguna yaitu pengguna biasa (user) dan admin.

b. Menu Utama
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Gambar 9. Tampilan Menu Utama

Pada menu utama juga terdapat menu bar dan status bar. Pada

status bar terdapat nama pengguna yang sedang menggunakan

aplikasi atau nama pengguna yang sedang login aplikasi.

c. Menu Surat Masuk

Pada menu surat masuk, pengguna dapat menambahkan arsip

surat masuk dengan mengklik tombol tambah lalu menginputkan

data arsip surat tersebut langsung pada tabel surat masuk. Untuk

menghapus, pengguna harus memilih atau menandai baris data

yang akan di hapus. Pada menu surat masuk ini terdapat fitur

pencarian berdasarkan nomor urut dan filter data surat masuk

berdasarkan karakter yang di ketikan pada kolom pencarian.

Pencarian arsip pada menu surat masuk ini menggunakan metode

pencarian Sequential Search untuk pencarian berdasarkan nomor

surat. Sedangkan pada filter pencarian menggunakan pencarian

standar berdasarkan query SQL.

Gambar 10. Tampilan Menu Surat Masuk
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Gambar 11. Tampilan Menu Surat Keluar

d. Menu Surat Keluar

Pada menu surat keluar ini fitur pengolahan data sama

seperti surat masuk. Pada menu surat keluar ini juga terdapat fitur

pencarian berdasarkan nomor urut dan filter data surat keluar

berdasarkan karakter yang di ketikan pada kolom pencarian.

Pencarian arsip pada menu surat keluar ini menggunakan metode

pencarian Sequential Search.

Pada Menu Surat Masuk dan Menu Surat Keluar, pengguna

juga dapat menggunakan fasilitas pengguna dapat melampirkan

berkas berupa dokumen dan foto hasil Scan menggunakan Scaner.
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Gambar 12. Tampilan Menu Lampiran

e. Menu Pengguna

Menu pengguna hanya dapat di akses oleh pengguna yang memiliki

level admin. Pada menu ini, admin dapat melihat data-data akun

pengguna yang memiliki hak untuk login dan menggunakan aplikasi.

Admin juga dapat menghapus dan mendaftarkan akun pengguna

baru. Untuk menghapus pengguna, admin harus memilih data dari

pengguna yang akan di hapus lalu menekan tombol hapus. Untuk

menambahkan akun pengguna baru, admin dapat

menambahkannya pada tab Tambah Pengguna lalu masukan

informasi pengguna seperti level pengguna, nama lengkap,

username dan password akun. Tampilan opsi tambah akun

pengguna dapat di lihat pada gambar di bawah ini.

Gambar 13. Tampilan Tambah Pengguna

f. Menu Backup/Restore

Pada menu ini, pengguna dapat membuat backup atau cadangan

data arsip surat dan menyimpannya pada media penyimpanan lain

seperti flashdisk, cd/dvd, hardisk dan penyimpanan elektronik

lainnya.
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Gambar 14. Tampilan menu Backup & Restore

Hal ini tentu sangat bermanfaat jika suatu saat terjadi kerusakan

data atau bahkan kerusakan pada komputer. Pada menu ini juga

pengguna dapat memulihkan kembali data hasil backup tersebut

dengan tombol Restore, sebelumnya file hasil backup telah di pilih

dengan tombol Browse.

g. Proses Backup

Pada opsi ini pengguna memilih lokasi penyimpanan file backup,

lokasi penyimpanan file backup dapat di simpan di hardisk,

flashdisk atau pun media penyimpanan lainnya.

h. Restore

Pada opsi ini pengguna mencari di mana file backup yang

sebelumnya telah di buat lalu pengguna memilih file tersebut untuk

memulai proses pemulihan atau restore data.
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Gambar 15. Proses Penyimpanan File Backup
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Gambar 16. Proses Restore

4. Pembahasan

a. Implementasi Algoritma Sequential Search

Sequential Searching adalah teknik pencarian data di mana data

dicari secara urut dari depan ke belakang atau dari awal sampai

akhir. Pada menu surat masuk dan menu surat keluar terdapat

kolom pencarian seperti gambar di bawah ini.

Gambar 17. Kolom Pencarian

Pada fitur pencarian inilah Sequential Searching bekerja

ketika pengguna menginputkan kata kunci pencarian pada kolom

pencarian lalu sistem akan bekerja dan mencari dan menampilkan

data yang pengguna cari. Jika data yang di cari ada pada database,

maka sistem akan menampilkan data seperti gambar 19. Namun

jika data yang di cari tidak ada makan sistem akan menampilkan

pesan seperti gambar berikut.

Gambar 18. Data tidak ditemukan

Sistem pencarian pada arsip elektronik ini algoritma

Sequential Searching terjadi secara real-time dengan kata lain

sistem melakukan pencarian secara langsung ketika pengguna

selesai mengetik kata kunci pada kolom pencarian, teknik ini

memanfaatkan fitur Java Event yaitu KeyEvent pada class
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java.awt.event.KeyEvent. Dengan teknik ini pencarian akan menjadi

lebih simpel dan cepat di lakukan. Berikut cuplikan kode algoritma

Sequential Searching yang di terapkan pada aplikasi pada Gambar

20.

Gambar 19. Data ditemukan

Gambar 20. Kode Algoritma Sequential Searching

Pada kode program di atas dapat dilihat, Method sequential

Search memiliki dua parameter yaitu array dan key di mana array

adalah kumpulan data dengan tipe integer dan key merupakan kata

kunci atau data yang akan di cari pada kumpulan data tersebut.

Method merupakan sekumpulan instruksi atau perintah program

yang di beri nama tertentu.

b. Proses kerja algoritma Sequential Search
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Semua data yang tersimpan pada database di panggil lalu di

simpan pada array. Pada array data yang tersimpan hanya nomor

surat saja karena pencarian akan di lakukan berdasarkan nomor

surat saja sesuai dengan perencanaan pada bab sebelumnya.

Berikut proses kerja algoritma Sequential Searching:

a. Menentukan jumlah data yang tersimpan pada array

b. Melakukan perulangan FOR sebanyak jumlah data dan

melakukan pencarian secara beruntun atau sekuensial terhadap

data-data yang tersimpan data array.

c. Menentukan kecocokan data yang tersimpan di array dengan

kata kunci yang di cari (key) menggunakan perintah IF

d. Jika data yang di cari di temukan atau cocok maka nilai akan di

kembalikan dengan nilai pencarian dan pencarian di hentikan.

e. Jika data tidak di temukan, maka nilai akan di kembalikan dengan

ke -1 sebagai indikasi data tidak ada
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E.KESIMPULAN

Dari hasil analisa, program yang telah dilakukan terhadap aplikasi Arsip

Elektronik, dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Aplikasi Arsip Elektronik dapat di jalankan dengan baik. Dari hasil

pengujian dari berbagai aspek aplikasi telah sesuai dengan perencanaan

dan tujuan penelitian.

2. Algoritma Sequential Searching dapat di terapkan pada pencarian arsip

berdasarkan nomor arsip dan berjalan dengan baik sesuai perencanaan.

3. Hampir semua permasalahan pada sistem arsip manual dapat teratasi

dengan adanya sistem arsip elektronik ini. Dari segi penyimpanan,

pengolahan dan proses menjadi lebih efisien.

F.SARAN

Saran yang dapat diberikan dari laporan kuliah usaha ( KKU) adalah :

Pengelolaan dan pengarsipan data di Kantor Desa Krajan masih

menggunakan cara manual dengan mencatata manual dengan buku. Cara

tersebut tentu tidak efisien karena memerlukan buku yang tebal dan

kurang efisien untuk mencari data lama yang sudah bertumpuk-tumpuk

memerlukan waktu yang cukup lamam sehingga menghambat pekerjaan.

Maka dari itu perlu mengiplemasikan alogoritma Sequential Searcing

untuk mempermudah pencarian data pada sistem arsip elektronik.
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